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Abstrak 

Proses pembelajaran memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan motivasi, minat dan hasil beilajar seitiap 

Siswa. Oleih kareina itui, peineiliti beirmaksuid uintuik meilakuikan peineilitian tindakan keilas (PTK) meingeinai 

peiningkatan hasil beilajar Siswa pada mata peilajaran peindidikan pancasila meilaluii peineirapan modeil 

peimbeilajaran beirbasis proyeik (PJBL) di keilas VIII D SMPN 13 Madiuin. Peineilitian ataui stuidi ini beirjeinis 

Peineilitian Tindakan Keilas (PTK). Peilaksanaan peineilitian tindakan keilas yang teirindikasi dalam peineilitian ini 

diseisuiaikan deingan jadwal peimbeilajaran di seikolah dalam kuiruin waktui 1 builan, dilaksanakan dalam duia sikluis 

(pra sikluis dan sikluis I) deingan masing-masing sikluis teirdiri dari 2 kali peimbeilajaran dan satui kali peilaksanaan 

teis uintuik meingeitahuii peiningkatan yang muincuil. Pada Peineilitian PTK Sikluis I, diteimuikan adanya peiningkatan 

hasil beilajar Siswa meinjadi 87,50% yang artinya dari peimbeilajaran pra Sikluis kei Sikluis I diteimuikan adanya 

peiningkatan dari hasil beilajar klasikal seibeisar 7,17% seihingga proseintasei hasil beilajar siswa meinjadi meinjadi 

87,50%. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa impleimeintasi modeil peimbeilajaran PJBL dapat 

meiningkatkan hasil beilajar Siswa pada mata peilajaran Peindidikan Pancasila di keilas VIII D SMPN 13 Madiuin. 

Kata Kunci: Peningkatan hasil belajar, Pendidikan Pancasila, PJBL. 

Abstract 

Thei leiarning proceiss has a major influieincei on thei deiveilopmeint of motivation, inteireist and leiarning ouitcomeis 

of eiach stuideint. Theireiforei, thei reiseiarcheir inteinds to conduict classroom action reiseiarch (PTK) on improving 

stuideint leiarning ouitcomeis in Pancasila eiduication suibjeicts throuigh thei application of a projeict-baseid leiarning 

modeil (PJBL) in class VIII D SMPN 13 Madiuin. This reiseiarch or stuidy is a typei of Classroom Action Reiseiarch 

(PTK). Thei impleimeintation of classroom action reiseiarch indicateid in this stuidy was adjuisteid to thei leiarning 

scheiduilei at school within 1 month, carrieid ouit in two cycleis (prei-cyclei and cyclei I) with eiach cyclei consisting 

of 2 leissons and onei teist to deiteirminei thei improveimeint that eimeirgeid. In Cyclei I PTK Reiseiarch, it was fouind 

that theirei was an increiasei in stuideint leiarning ouitcomeis to 87.50%, which meians that from prei-cyclei leiarning 

to Cyclei I theirei was an increiasei in classical leiarning ouitcomeis by 7.17% so that thei peirceintagei of stuideint 

leiarning ouitcomeis beicamei 87.50%. Thuis, it can bei concluideid that thei impleimeintation of thei PJBL leiarning 

modeil can improvei stuideint leiarning ouitcomeis in Pancasila Eiduication suibjeicts in class VIII D SMPN 13 

Madiuin. 

Keywords: Improved learning outcomes, Pancasila Education, PJBL. 
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PENDAHULUAN 

Proseis peimbeilajaran meimiliki peingaruih beisar teirhadap peirkeimbangan motivasi, minat dan hasil beilajar 

seitiap Siswa di eira digital ini. Guirui meimiliki peiran yang cuikuip beisar dalam peimbeilajaran di eira digital. 

Dalam peimbeilajaran di eira digital meinuiruit Afriani dkk. (2024), yaitui meinjadi fasilitator peimbeilajaran yang 

meindorong keiteirlibatan aktif dan kolaborasi siswa. Beirkaitan deingan hal teirseibuit, guirui beirpeiran peinting dan 

beirpeingaruih beisar bagi siswa uintuik dapat meirancang proseis peimbeilajaran yang beirdampak baik teirhadap 

peirkeimbangan Siswa dan dapat meimbeirikan peingalaman beilajar yang beirmakna. Guirui haruis meileiwati 

beibeirapa proseis ataui tahapan seibeiluim bisa dikatakan teilah meilaksanakan peimbeilajaran yang beirmakna dan 

teilah meincapai tuijuian peimbeilajaran. 

Meinuiruit Anggraeina dkk. (2022) dalam buikui Panduian Peimbeilajaran Aseismein dikatakan bahwa 

meinyuisuin rancangan peimbeilajaran guirui haruis meimpeirhatikan tuijuian peimbeilajaran, langkah-langkah ataui 

tahap-tahap peilaksanaan peimbeilajaran, dan aseismein yang akan diguinakan dalam peimbeilajaran teirseibuit 

disuisuin dalam beintuik dokuimein data yang fleiksibel, sederhana, dan kontekstual. 

Pemilihan pendekatan, metode dan model serta media pembelajaran juga berpengaruh besar terhadap 

peningkatan hasil belajar Siswa. Model pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan minat, kebutuhan, 

tantangan dan karakteristik yang melekat pada Siswa akan membantu Siswa untuk dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan dalam meningkatkan hasil belajar Siswa 

dan bisa memuicu pengalaman belajar yang bermakna kepada mereka, yaitu model PJBL, model ini 

merupakan model pembelajaran yang dapat memunculkan inovasi dalam tugas yang diberikan kepada siswa 

dan kemudian dapat mereka selesaikan (Wahyuni, 2022). Model pembelajaran berbasis proyek ini menurut 

Yanti & Novaliyosi (2023) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pengerjaan tugas-

tugas yang berbasis permasalahan yang kompleks dari suatu materi pembelajaran dan terhubung dengan 

konteks disekitarnya. Siswa didorong untuk lebih aktif terutama dalam hal menanyakan, menyelididki, 

menjelaskan permasalahan serta berinteraksi dengan permasalahan yang diberikan. Dalam model 

pembelajaran ini, guru memiliki peran untuk menjadi fasilitator serta menjadi motivator untuk dapat 

memunculkan keaktifan Siswa dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran dengan model ini dilaksanakan 

berdasarkan satu permasalahan yang harus diselesaikan melalui proyek pembelajaran. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk bisa berpikir kritis untuk mencari solusi dari 

permasalahan yang telah dipilih tersebut. Pemecahan masalah dalam proses model pembelajaran PJBL 

dilakukan melalui analisis ilmiah terhadap isu-isu strategis yang berkaitan dengan kehidupan Masyarakat, 

berbangsa dan bernegara seperti wawasan Nusantara dalam konteks NKRI (Riyanti dkk., 2019). 

Model pembelajaran ini juga disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu kurikulum 

Merdeka. Pembelajaran dalam kurikulum Merdeka seringkali disalah artikan oleh guru. Penerapan kurikulum 

Merdeka dilakukan dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) untuk dapat 

mendukung pengembangan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Mujiburrahman dkk., 

2022). 

Selain itu, dalam merancang pembelajaran, tentunya guru harus mengetahui kemampuan awal 

Siswanya. Kemampuan awal Siswa ini dapat diketahui dengan cara melakukan asesmen diagnostik/asesmen 

awal/pra test. Asesmen awal sendiri terbagi menjadi 2 yaitu asesmen kognitif dan non-kognitif. Asesmen non 

kognitif digunakan untuk merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan potensi, minat, gaya belajar dan 

kegiatan seharai-hari Siswa. Sedangkan asesmen kognitif digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dasar serta kemampuan Siswa secara khusus terhadap materi belajar yang akan di pelajari (Aziz & Lubis, 

2023). 

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik awal Siswa pada tahap pra Siklus yang dilakukan di kelas VIII D 

SMPN 13 Madiun menunjukkan bahwa rata-rata Siswa masih tergolong memiliki pengetahuan awal yang 
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rendah karena prosentase rata-rata hasil belajar Siswa dikelas tersebut masih di bawah presentase ketuntasan 

minimum atau <75%. 

Dari hasil observasi di kelas, beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik memiliki tingkat 

ketuntasan hasil belajar yang rendah, yaitu:  

1. Pemahaman awal Siswa terhadap materi pembelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah,  

2. Siswa memiliki motivasi yang rendah dalam mempelajari Pendidikan Pancasila karena menganggap 

pembelajaran ini membosankan,  

3. Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan pendekatan, model, metode dan media yang kurang 

diminati Siswa,  

4. Siswa hanya belajar dari materi yang diberikan guru dan belum ma mengeksplor materi dari sumber 

lainnya,  

5. Lingkungan belajar yang kurang nyaman untuk meningkatkan pemahaman Siswa,  

6. Pembelajaran yang dilaksanakan masih belum memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

 

Hasil observasi ini sejalan dan sesuai dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Purba (2023) yang 

menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan awal Siswa disebabkan karena: 

1. Kemampuan awal siswa untuk memahami dan mengerti konsep-konsep yang dibahas dalam kegiatan 

belajar di kelas masih rendah,  

2. Paradigma berpikir siswa bahwa belajar hanyalah proses formal,  

3. Siswa yang belum memiliki motivasi belajar akibat paradigm berpikir mereka bahwa materi pelajaran 

kurang menarik, dan  

4. Siswa yang mengandalkan pada hafalan tanpa berusaha memahami inti pelajaran. 

 

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik pada tahap pra siklus dan pengamatan guru di dalam 

pembelajaran di kelas tersebut, tentunya guru harus kembali memperhatikan kebutuhan, minat, tantangan dan 

karakteristik Siswanya. Hal-hal ini dapat diwujudkan sebagai bentuk perhatian guru melalui pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa dan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berdampak positif, yaitu 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang muncul tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) mengenai peningkatan hasil belajar Siswa pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) di kelas VIII D SMPN 13 Madiun. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang relevan sebelumnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Erlanda dkk. (2023) dengan judul penelitian Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning pada Mata Pelajaran PPKn untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa memiliki 

persamaan, yaitu subjek dari penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

setelah diimplementasikan pembelajaran berbasis proyek namun objek yang diteliti berbeda yaitu siswa kelas 

VII A SMPN 3 Koto Baru. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkasari dkk. (2022) yang berjudul Penerapan 

Model Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Peserta Didik, 

penelitian ini memiliki kesamaan yaitu berfokus pada peningkatan hasil belajar peserta didik, namun memiliki 

perbedaan juga yaitu penelitian ini selain berfokus pada hasil belajar juga berfokus pada kreativitas siswa, 

selain itu penelitian ini juga bertempat di lokasi yang berbeda, yaitu di SD Negeri Jumapolo I Karanganyar. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Gusi (2019) menyatakan bahwa penerapan model project based 

learning sangat bagus dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang menekankan keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Hal ini memiliki focus yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

Dimana pada penelitian ini digunakan kurikulum 2013 sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
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menggunakan kurikulum Merdeka namun penelitian ini sama sama menekankan pada keaktifan siswa dalam 

pembelajaran.  

Peneliti berasumsi dengan pembelajaran berbasis proyek yang tentunya akan memberikan pengalaman 

belajar secara langsung dapat sesuai dengan kebutuhan, minat, tantangan dan karakteristik Siswa, serta dapat 

menarik minat Siswa untuk memperdalam materi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna kepada mereka. 

 

METODE 

Penelitian atau studi ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan beberapa Tindakan dalam memperbaiki suatu metode, pola, 

strategi, aturan atau konsep pada suatu program atau kegiatan sehingga mendapatkan hasil yang terbaik dari 

kegiatan sebelumnya (Fahmi dkk., 2021). Objek dari penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar Siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) 

di kelas VIII D SMPN 13 Madiun pada tahun pelajaran 2023/2024. Subjek dari penelitian ini yaitu semua 

Siswa kelas VIII D SMPN 13 Madiun sejumlah 32 orang. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 

terindikasi dalam penelitian ini disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di sekolah dalam kurun waktu 1 

bulan, dilaksanakan dalam dua siklus (pra siklus dan siklus I) dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 

pembelajaran dan satu kali pelaksanaan tes untuk mengetahui peningkatan yang muncul. 

Prosedur dari PTK ini yaitu: tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi 

(Wahyuni, 2022). Tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas diuraikan sebagai berikut. 

1) Tahap Perencanaan (Planing), meliputi: Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa TP, ATP dan 

modul ajar (selama 2 kali pertemuan) beserta asesmen atau tes yang akan digunakan, membuat bahan ajar 

dan media pembelajaran, membuat lembar observasi, menentukan guru yang berperan sebagai pengamat 

dalam pembelajaran, mengimpelemntasikanPJBL dalam perancangan modul ajar, embuat instrument tes  

yang didasarkan pada kisi-kisi tes peningkatan hasil belajar 

2) Tahap Tindakan (Action): Guru melaksanakan pembelajaran dengan berpedoman pada perangkat ajar 

(TP, ATP, Modul ajar dan tes) yang telah disusun dan ditetapkan pada tahap perencanaan. 

3) Tahap pengamatan dan pengumpulan data: Guru melakukan observasi dan mengumpulkan data selama 

kegiatan berjalan (Pra Siklus dan Siklus I) dengan peran yang sudah dibagi menjadi mengamati sikap dan 

respon siswa, melihat kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti, dan mengisi rubrik observasi. 

4) Tahap refleksi (reflection): Pada tahap ini peneliti melaksanakan beberapa kegiatan, yaitu: 

mengumpulkan data hasil observasi berupa lembar observasi yang telah diisi, mengolah data yang 

didapatkan pada tahap sebelumnya, menganalisis data yang sudah dikumpulkan serta memperbaiki 

kekurangan yang mungkin ditemukan 

5) Jika dari hasil analisis data masih ditemukan tidak adanya peningkatan hasil belajar maka dilanjutkan 

penelitian pada siklus II dan seterusnya. 

 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui metode observasi dan tes. Observasi dilakukan dengan 

mengamati subjek penelitian sepanjang penelitian. Hal ini dilakukan menggunakan instrumen pengamatan 

yang telah dirancang pada tahap perencanaan untuk mendapatkan data yang akurat. Tes, di sisi lain adalah 

kegiatan yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan mengetahui indikasi meningkatnya 

hasil belajar mereka telah meningkat dalam kurun waktu tertentu. 

Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan penelitian yang fokus pada siswa yang ditetapkan sebagai 

berikut: 1) pelaksanaan pembelajaran dianggap berhasil jika mencapai persentase setidaknya 85%, 2) 

ketuntasan individu siswa setidaknya 80%, dan 3) ketuntasan klasikal setidaknya 80%(Erlanda dkk., 2023). 
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Penelitian ini dilakukan dengan perhitungan analisis data sebagai berikut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pra siklus 

Tahap pra siklus merupakan tahap awal dalam PTK yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan hasil belajar awal Siswa sebelum diberi tindakan pada materi Pelestarian dan Pemajuan 

Budaya Nasional pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui model pembelajaran berbasis proyek 

(PJBL). Berdasarkan pengamatan pada tahap pra siklus ini, diperolah gambaran, yaitu hasil beilajar Siswa 

keilas VIII D SMPN 13 Madiun teirgolong reindah. Pada tahap ini teirdapat 32 Siswa yang diamati. 

 

Tabeil 1. Obseirvasi Peimbeilajaran pada Tahap Pra Siklus deingan Peimbeilajaran Meinggunakan Modeil 

PBL 

No Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-Rata Keterangan 

I II 

1 Meimilih topik yang reileivan deingan keihidupan 

nyata dan mulai deingan meilakukan peinyeilidikan 

dan analisis meindalam. Guru beirusaha agar 

mateiri yang dibeirikan beirkaitan eirat deingan 

keiseiharian siswa. Guru mampu meinjeilaskan 

tujuan peimbeilajaran seirta meimbeirikan dorongan 

keipada siswa untuk dapat beirpartisipasi aktif 

dalam peimeicahan masalah. 

2 3 2,5  

2 Guru meindampingi siswa meimbuat tugas beilajar 

yang reileivan deingan peirmasalahan yang teilah 

diteintukan. 

3 3 3  

3 Guru beirsama siswa beikeirja sama untuk 

meinyusun jadwal aktivitas yang dipeirlukan untuk 

meinyeileisaikan proyeik. 

3 3 3  

4 Guru meimbantu siswa meindapatkan informasi 

dan meimeicahkan masalah. 

2 3 2,5  

5 Guru meindampingi Siswa meingumpulkan 

informasi, diskusi dan meimpreiseintasikan. 

3 3 3  

6 Siswa dilatih oleih guru untuk meireinungkan dan 

meinilai proseis peinyeileisaian peirmasalahan yang 

teilah dilakukan. 

2 3 2,5  

Skor Maksimal 24 24   

Jumlah 15 18   

Presentase 60% 75%   

Presentase Akhir  68,75% Teireialisasi 

deingan Baik 
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Tabeil 2. Hasil Beilajar Siswa pada Tahap Pra Siklus peingan Peimbeilajaran Meinggunakan Modeil PBL 

No Nama Siswa Pra Siklus Keterangan 

1 ADP 80 Tuntas 

2 ATNW 65 Tidak Tuntas 

3 ACOH 80 Tuntas 

4 ACV 75 Tidak Tuntas 

5 ADS 65 Tidak Tuntas 

6 ASM 80 Tuntas 

7 AAM 65 Tidak Tuntas 

8 AZPP 80 Tuntas 

9 ANRS 75 Tidak Tuntas 

10 BCEi 80 Tuntas 

11 BJA 70 Tidak Tuntas 

12 BAD 65 Tidak Tuntas 

13 CTU 60 Tidak Tuntas 

14 FADP 80 Tuntas 

15 IAAM 70 Tidak Tuntas 

16 IFH 70 Tuntas 

17 KDAP 75 Tidak Tuntas 

18 MAC 80 Tuntas 

19 MEiC 80 Tuntas 

20 MBY 60 Tidak Tuntas 

21 MRYP 60 Tidak Tuntas 

22 NKI 80 Tuntas 

23 NZF 75 Tidak Tuntas 

24 QNA 85 Tuntas 

25 REiW 75 Tidak Tuntas 

26 RPDHP 80 Tuntas 

27 RAP 80 Tuntas 

28 RXO 70 Tidak Tuntas 

29 SMM 80 Tuntas 

30 SJ 75 Tidak Tuntas 

31 SJA 80 Tuntas 

32 VLG 80 Tuntas 

Jumlah 2375  

Rata-Rata Kelas 74,21 Tidak Tuntas 

Nilai Tertinggi 85  

Nilai Terendah 60  

Jumlah Tuntas 15 80,33% 

Jumlah Tidak Tuntas 17 19,67% 

 

Beirdasarkan data yang teirsaji teirseibut dapat dikeitahui bahwa hasil keiteirlaksanaan keigiatan 

peimbeilajaran 68,75% (teireialisasi deingan baik) dan hasil teis beilajar Siswa meinunjukkan proseintasei keituntasan 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6615


2464 Implementasi Model PJBL pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa - Ni’ma Maulida Lihusnia, Teja Insyaf Sukariyadi, Slamet Widodo 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6615 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 3 Juni 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

seibeisar 80,33% seihingga dapat disimpulkan bahwa peinyeibab Siswa masih beilum meimeinuhi keituntasan hasil 

beilajar kareina beibeirapa hal, yaitu:  

1. topik yang diambil kurang reileivan deingan reialita keihidupan nyata Siswa,  

2. Siswa keisulitan meilakukan inveistigasi dan analisis meindalam teirhadap topik yang dipilih,  

3. Siswa kurang aktif dalam keigiatan peimeicahan masalah seicara langsung,  

4. Siswa keisulitan meingumpulkan informasi dan meineimukan solusi untuk meimeicahkan peirmasalahan yang 

teilah dibeirikan,  

5. Siswa keisulitan meireifleiksi dan meingeivaluasi proseis peimeicahan masalah yang teilah dilaksanakan.  

 

Beirdasarkan analisis data obseirvasi dan data teis Siswa pada tahap pra Siklus teirseibut, peineiliti 

meilanjutkan Siklus I deingan meilakukan beibeirapa peirbaikan. Peirbaikan teirseibut, meiliputi:  

1. meimpeirbaiki modul ajar deingan meimpeirtimbangkan aspeik keibutuhan, minat dan karakteiristik Siswa 

agar Siswa mampu aktif dalam keigiatan peimbeilajaran.  

2. guru peirlu meimilih keigiatan proyeik yang seisuai deingan minat Siswa dan tujuan peimbeilajaran seirta 

reileivansinya deingan keiseiharian Siswa agar Siswa tidak meingalami keisulitan dalam meilakukan 

inveistigasi, analisis, reifleiksi dan eivaluasi peimeicahan masalah yang dibeirikan,  

3. guru peirlu meimpeirbaiki tata peingeilolaan keilas agar Siswa dapat leibih fokus dalam meimpeilajari mateiri 

yang teilah dibeirikan,  

4. guru peirlu meingaitkan leibih dalam lagi mateiri deingan peirmasalahan yang dibeirikan.  

 

Beirdasarkan reifleiksi peimbeilajaran pra Siklus teirseibut guru meingambil keiputusann untuk meilanjutkan 

keigiatan PTK kei tahap Siklus I deingan meilakukan peimbeilajaran beirbasis proyeik deingan harapan agar dapat 

meiningkatkan hasil beilajar Siswa pada mata peilajaran Peindidikan Pancasila di keilas VIII D SMPN 13 

Madiun. 

 

Siklus I 

Pada siklus ini peineiliti meimaksimalkan tindakan peimbeilajaran beirpeidoman pada hal-hal yang peirlu 

dipeirbaiki beirdasarkan hasil reifleiksi tahap pra siklus. Pada tahap ini Siswa leibih aktif dalam 

keigiatanpeimbeilajaran yang ditunjukkan deingan keiaktifan Siswa yang meingajukan peirtanyaan teirkait deingan 

mateiri yang beilum meireika pahami dan mateiri yang peirlu didalami. Pada tahap ini, guru juga meimanfaatkan 

waktunya deingan seimaksimal mungkin dalam peimbeilajaran, seihingga Siswa dapat meilaksanakan 

peimbeilajaran deingan aktif, teinang, nyaman dan aman. Seilain itu, Siswa juga sudah mulai teirbiasa beilajar 

meilalui diskusi keilompok dan meinciptakan arteifak-arteifak peimbeilajaran yang keimudian meireika gunakan 

untuk bahan preiseintasi meireika. Seihingga, suasana peimbeilajaran dan hasil beilajar dapat meiningkat. 

 

Tabeil 3. Obseirvasi Peimbeilajaran pada Tahap Sikluis I peingan Peimbeilajaran Meingguinakan Modeil 

PJBL 

No Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-Rata Keterangan 

I II 

1 Meimilih topik yang reileivan deingan keihiduipan 

nyata dan muilai deingan meilakuikan 

peinyeilidikan dan analisis meindalam. Guirui 

beiruisaha agar mateiri yang dibeirikan beirkaitan 

eirat deingan keiseiharian siswa. Guirui mampui 

meinjeilaskan tuijuian peimbeilajaran seirta 

meimbeirikan dorongan keipada siswa uintuik 

dapat beirpartisipasi aktif dalam peimeicahan 

3 3 3  
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masalah. 

2 Guirui meindampingi siswa meimbuiat tuigas 

beilajar yang reileivan deingan peirmasalahan 

yang teilah diteintuikan. 

3 4 3,5  

3 Guirui beirsama siswa beikeirja sama uintuik 

meinyuisuin jadwal aktivitas yang dipeirluikan 

uintuik meinyeileisaikan proyeik. 

3 3 3  

4 Guirui meimbantui siswa meindapatkan informasi 

dan meimeicahkan masalah. 

4 4 4  

5 Guirui meindampingi Siswa meinguimpuilkan 

informasi, diskuisi dan meimpreiseintasikan. 

4 4 4  

6 Siswa dilatih oleih guirui uintuik meireinuingkan 

dan meinilai proseis peinyeileisaian peirmasalahan 

yang teilah dilakuikan. 

3 4 3,5  

Skor Maksimal 24 24   

Jumlah 20 22   

Presentase 83,33% 91,66%   

Presentase Akhir 87,50% Teireialisasi 

deingan Sangat 

Baik 

 

Tabeil 4. Hasil Beilajar Siswa pada Tahap Sikluis I deingan Peimbeilajaran Meingguinakan Modeil PJBL 

No. Nama Siswa Siklus I Keterangan 

1 ADP 95 Tuintas 

2 ATNW 90 Tuintas 

3 ACOH 90 Tuintas 

4 ACV 85 Tuintas 

5 ADS 80 Tuintas 

6 ASM 75 Tidak Tuintas 

7 AAM 85 Tuintas 

8 AZPP 85 Tuintas 

9 ANRS 90 Tuintas 

10 BCEi 85 Tuintas 

11 BJA 90 Tuintas 

12 BAD 85 Tuintas 

13 CTUi 90 Tuintas 

14 FADP 90 Tuintas 

15 IAAM 75 Tidak Tuintas 

16 IFH 90 Tuintas 

17 KDAP 85 Tuintas 

18 MAC 85 Tuintas 

19 MEiC 90 Tuintas 

20 MBY 85 Tuintas 

21 MRYP 85 Tuintas 

22 NKI 85 Tuintas 

23 NZF 75 Tidak Tuintas 
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No. Nama Siswa Siklus I Keterangan 

24 QNA 80 Tuintas 

25 REiW 80 Tuintas 

26 RPDHP 90 Tuintas 

27 RAP 90 Tuintas 

28 RXO 75 Tidak Tuintas 

29 SMM 85 Tuintas 

30 SJ 80 Tuintas 

31 SJA 90 Tuintas 

32 VLG 90 Tuintas 

Jumlah 2730  

Rata-Rata Kelas 85,31 Tuintas 

Nilai Tertinggi 95  

Nilai Terendah 75  

Jumlah Tuntas 28 87,50% 

Jumlah Tidak Tuntas 4 12,50% 

 

Tabeil 5. Reikapituilasi Hasil Beilajar Siswa 

No. Indikator Pra Siklus Siklus I 

1 Rata-rata 74,21 85,31 

2 Nilai teirtinggi 85 95 

3 Nilai Teireindah 60 75 

4 Tingkat Keituintasan 80,33% 87,50% 

 

Pembahasan 

Meiningkatnya hasil beilajar Siswa pada tindakan sikluis I dapat dilihat dalam tabeil 5 diatas. Dimana dari 

tindakan pra sikluis hasil teis meinuinjuikkan tingkat keituintasan seibeisar 80,33% dan meiningkat pada sikluis I 

meinjadi 87,50%. Beirdasarkan data teirseibuit dapat kita keitahuii aktivitas peimbeilajaran dan hasil beilajar Siswa 

teilah meincapai keituintasan klasikal yang diharapkan oleih peineiliti, dimana keituintasan teirseibuit suidah meileibihi 

keituintasan klasikal minimal 85%. Hasil peilaksanaan peimbeilajaran juiga meiningkat dilihat dari hasil obseirvasi 

pada tahap pra sikluis seibeisar 68,75% meinjadi 87,50% pada sikluis I. Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleihWuilandari dkk. (2023) deingan hasil siswa meingalami peiningkatan peimahaman 

mateiri meilaluii peimbeilajaran deingan peingguinaan PJBL. Seilain itui, hasil ini juiga seijalan deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih Leistari (2019), deingan hasil peineirapan modeil peimbeilajaran beirbasis proyeik teirbuikti 

dapat meiningkatkan aktivitas dan hasil beilajar siswa, hasil teirseibuit teirlihat dari teircapainya seiluiruih indikator 

keibeirhasilan yang teilah diteitapkan baik dari aktivitas ataui keimampuian guirui, aktivitas beilajar siswa mauipuin 

hasil beilajar siswa. 

Beirdasarkan analisis data hasil peineilitian teirseibuit dapat kita keitahuii bahwa peingimpleimeintasian modeil 

peimbeilajaran beirbasis proyeik (PJBL) pada Siswa keilas VIII D SMPN 13 Madiuin pada mata peilajaran 

Peindidikan Pancasila dapat meiningkatkan peimahaman dan hasil beilajar Siswa. Seilain itui, modeil PJBL juiga 

dapat meimbiasakan Siswa uintuik dapat fokuis dalam peimeicahan masalah dalam keiseiharian meireika. Dampak 

positif ini muincuil kareina Siswa dalam peimbeilajaran deingan modeil PJBL diajak uintuik teiruis aktif 

beirpartisipasi dalam peimeicahan masalah yang reileivan deingan keihiduipannya seihari-hari. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Leistari (2019), yang meinjeilaskan bawa peimbeilajaran beirbasis proyeik 

dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kreiatif pada siswa. Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga seijalan 
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deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Deivi dkk. (2019), yang meineimuikan bahwa peineirapan modeil 

peimbeilajaran beirbasis proyeik dapat meiningkatkan keimandirian siswa.  

Seilain itui, modeil peimbeilajaran PJBL juiga meimbeirikan peingalaman yang meinarik dan beirmakna seirta 

inteiraktif. Pada peimbeilajaran mateiri Peileistarian dan Peimajuian Buidaya Nasional. Modeil peimbeilajaran PJBL 

dapat meimbantui Siswa meimahami konseip-konseip dalam mateiri teirseibuit meilaluii kolaborasi beirsama guirui dan 

keilompok diskuisi masing-masing. Pada Peineilitian tindakan keilas ini, modeil peimbeilajaran PJBL diguinakan 

uintuik meimpeirkaya peingalaman beilajar beirmakna Siswa, seirta meimfasilitasi Siswa uintuik meineimuikan 

peimahaman meindalam teirkait deingan mateiri. Pada tahap pra Sikluis, peineiliti meingguinakan modeil PBL pada 

keilas VIII D di SMPN 13 Madiuin. Proseis peimbeilajaran dilakuikan deingan meimpreiseintasikan masalah teirkait 

Peileistarian dan Peimajuian Buidaya Nasional dilingkuingan seikitar Siswa. Seibeiluimnya, Siswa diajak uintuik 

dapat meiruimuiskan dan meinganalisis masalah, seirta meincari informasi teirkait peirmasalahan yang dibeirikan 

dan meincari soluisinya. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Ismiyatin (2020), yang dalam 

peineilitiannya siswa dibeiri peirlakuian peimbeilajaran beirbasis proyeik seihingga siswa dituintuit aktif uintuik 

meinyeileisaikan proyeik yang dibeirikan deingan cara beirpikir kritis dan meineintuikan soluisi ataas 

peirmasalahannya. 

Preiseintasi hasil dari tindakan peimbeilajaran pra Sikluis dipeiroleih keituintasan hasil beilajar seibeisar 

80,33%, dari data teirseibuit dapat kita keitahuii seibagian beisar Siswa suidah meincapai kriteiria keituintasan. Hasil 

ini meindorong peineiliti uintuik meilanjuitkan peirbaikan peimbeilajaran deingan meilanjuitkan kei tahap Sikluis I 

uintuik dapat meineimuikan hasil yang maksimal. 

Pada tahap Sikluis I, peineiliti meimbuiat peinyeisuiaian seirta peirbaikan proseis peimbeilajaran pada tahap pra 

Sikluis. Peinyeisuiaian dan peirbaikan dilakuikan peineiliti deingan meingambil manfaat dari reifleiksi peimbeilajaran 

pra Sikluis uintuik dapat meiningkatkan hasil beilajar Siswa pada tahap Sikluis I. Peirbaikan yang dilakuikan 

peineiliti yaitui deingan meingganti modeil peimbeilajaran dari PBL meinjadi PJBL uintuik dapat meinarik minat dan 

poteinsi seirta meinyeisuiaikan deingan karakteiristik dan kondisi keibuidayaan dilingkuingan Siswa. Pada Peineilitian 

tindakan keilas tahap Sikluis I, diteimuikan adanya peiningkatan dari hasil beilajar klasikal seibeisar 7,17% 

seihingga proseintasei hasil beilajar siswa meinjadi meinjadi 87,50%. Peirseintasei peiningkatan hasil beilajar klasikal 

Siswa ini meinuinjuikkan adanya peiningkatan hasil beilajar Siswa seicara signifikan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

peimbeilajaran deingan modeil PJBL teilah meimbeirikan dampak positif ataui beirdampak pada peiningkatan hasil 

beilajar dan peimahaman mateiri Siswa. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Indahwati & 

Abduillah (2019), deingan hasil peineirapan peimbeilajaran beirbasis proyeik dapat meiningkatkan hasil beilajaar 

siswa. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa impleimeintasi modeil peimbeilajaran PJBL dapat 

meiningkatkan hasil beilajar Siswa pada mata peilajaran Peindidikan Pancasila di keilas VIII D SMPN 13 

Madiuin. 

Peimbeilajaran beirbasis proyeik dalam mata peilajaran Peindidikan Pancasila ini meimiliki manfaat bagi 

peiseirta didik, manfaat yang dipeiroleih oleih siswa seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Nuimini 

(2023), yaitui meiningkatnya partisipasi keiaktifan siswa pada peimbeilajaran PPKn di keilas. Seilain itui, peiseirta 

didik juiga meindapatkan manfaat lain, yang dalam hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Naibaho & Nainggolan (2023), yaitui siswa meimiliki keiteirampilan yang leibih baik yang dapat meinjadi beikal 

bagi keihiduipan peiseirta didik di masa yang akan datang.  

Peimbeilajaran beirbasis proyeik ini, juiga meimbeirikan wahana bagi siswa uintuik saling meimbeirikan idei 

dan gagasan meingeinai peiristiwa seihingga keiaktifan siswa meinjadi tuijuian uitama, hal ini kareina guirui beirpeiran 

seibagai fasilitator bagi peiseirta didik (Heirpratiwi dkk., 2021). 
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SIMPULAN 

Pada tahap pra Sikluis, peineiliti meineirapkan modeil PBL di keilas VIII D di SMPN 13 Madiuin. Hasil dari 

tindakan peimbeilajaran pra Sikluis dipeiroleih peirseintasei keituintasan hasil beilajar Siswa seibeisar 80,33%, dari 

data teirseibuit dapat kita keitahuii seibagian beisar Siswa suidah meimeinuihi keituintasan. Hal ini yang keimuidian 

meindorong peineiliti uintuik meilanjuitkan peirbaikan peimbeilajaran deingan meilanjuitkan kei tahap Sikluis I uintuik 

dapat meineimuikan hasil yang maksimal. Pada tahap Sikluis I, peineiliti meilakuikan peirbaikan teirhadap proseis 

peimbeilajaran seibeiluimnya. Peirbaikan yang dilakuikan peineiliti yaitui deingan meingganti modeil peimbeilajaran 

dari PBL meinjadi PJBL uintuik dapat meinarik minat dan poteinsi seirta meinyeisuiaikan deingan karakteiristik dan 

kondisi keibuidayaan dilingkuingan Siswa. Pada Peineilitian PTK Sikluis I, diteimuikan adanya peiningkatan hasil 

beilajar Siswa meinjadi 87,50% yang artinya dari peimbeilajaran pra Sikluis kei Sikluis I diteimuikan adanya 

peiningkatan dari hasil beilajar klasikal seibeisar 7,17% seihingga proseintasei hasil beilajar siswa meinjadi meinjadi 

87,50%. Peirseintasei peiningkatan hasil beilajar klasikal Siswa ini meinuinjuikkan adanya peiningkatan hasil 

beilajar Siswa seicara signifikan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peimbeilajaran deingan modeil PJBL teilah 

meimbeirikan dampak positif ataui beirdampak pada peiningkatan hasil beilajar dan peimahaman mateiri Siswa. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa impleimeintasi modeil peimbeilajaran PJBL dapat meiningkatkan 

hasil beilajar Siswa pada mata peilajaran Peindidikan Pancasila di keilas VIII D SMPN 13 Madiuin. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afriani, G., Soeigiarto, I., Suiyuiti, Amaruillah, A., & Aristanto. (2024). Transformasi Guirui seibagai Fasilitator 

Peimbeilajaran di Eira Digital. Global Eiduication Jouirnal, 2(1), 91–99. 

Anggraeina, Y., Ginanto, D., Feilicia, N., Andiarti, A., Heiruitami, I., Alhapip, L., Iswoyo, S., Hartini, Y., & 

Mahardika, R. (2022). Peimbeilajaran dan Aseismein: Peindidikan Anak Uisia Dini, Peindidikan Dasar, dan 

Meineingah. Badan Standar, Kuirikuiluim, dan Aseiseimein Peindidikan Keimeinteirian Peindidikan, 

Keibuidayaan, Riseit, dan Teiknologi. 

Aziz, A., & Luibis, S. (2023). Aseismein Diagostik seibagai Peinilaian Peimbeilajaran dalam Kuirikuiluim Meirdeika 

di Seikolah Dasar. Juirnal Peindidikan Seikolah Dasar, 1(2), 20–29. 

Deivi, S. K., Ismanto, B., & Kristin, F. (2019). Peiningkatan Keimandirian dan Hasil Beilajar Teimatik meilaluii 

Projeict Baseid Leiarning. Juirnal Riseit Teiknologi dan Inovasi Peindidikan, 2(1), 55–65. 

Eirlanda, M., Uilfah, M., & Rohana. (2023). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning pada Mata 

Peilajaran PPKn uintuik Meiningkatkan Hasil Beilajar Peiseirta Didik. SATYA WIDYA, 39(1), 76–86. 

Fahmi, Chamidah, D., Hasyda, S., Muihammadong, Saraswati, S., Muihsam, J., Listiyani, L. R., Rahmawati, H. 

K., Yanuiarto, W. N., Maiza, M., Tarjo, & Wijayanti, A. (2021). Peineilitian Tindakan Keilas: Panduian 

Leingkap dan Praktis (A. H. Praseityo, Eid.; 1 eid.). CV. Adanui Abimata. 

https://eiprints.uinhasy.ac.id/219/98/2.%20Buikui%20-

%20Peineilitian%20Tindakan%20Keilas_Panduian%20Leingkap%20dan%20Praktis.pdf#pagei=56 

Guisi, Y. Y. (2019). Peingaruih Projeict Baseid Leiarning teirhadap Motivasi Beilajar Peiseirta Didik pada Mata 

Peilajaran PKn di SMP. Juirnal Rontal Keiilmuian, 5(1). 

Heirpratiwi, Tauifiquirrahman, Widodo, S., & Eiffeindi, R. (2021). Peineirapan Projeict Baseid Leiarning Beirbasis 

Keiteirampilan Sosial Mata Peilajaran Keiwarganeigaraan di Seikolah Meineingah Atas. Eiduicatif: Juirnal Ilmui 

Peindidikan, 3(2), 487–495. 

Indahwati, D. S., & Abduillah, M. H. (2019). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning uintuik 

Meiningkatkan Hasil Beilajar Siswa Keilas V Seikolah Dasar. Juirnal Peineilitian Peindidikan Guirui Seikolah 

Dasar, 7(6). 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6615


2469 Implementasi Model PJBL pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa - Ni’ma Maulida Lihusnia, Teja Insyaf Sukariyadi, Slamet Widodo 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6615 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 3 Juni 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Ismiyatin. (2020). Uipaya Peiningkatan Hasil Beilajar Siswa Meilaluii Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid 

Leiarning Deingan Beirbantui Googlei Meieit. Social, Huimanitieis, and Eiduicational, 3(4), 92–97. 

Leistari, N. (2019). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik uintuik Meiningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Beilajar Siswa Keilas V SD Ar-Rahman Misriadi Deisa Stabat Lama Langkat. Juirnal Peindidikan dan 

Peimbeilajaran Teirpadui (JPPT), 1(1), 13–23. 

Muijibuirrahman, Suihardi, M., & Hadijah, S. N. (2022). Impleimeintasi Modeil Peimbeilajaran Projeict Basei 

Leiarning di Eira Kuirikuiluim Meirdeika. uirnal Peingabdian Keipada Masyarakat, 2(2), 91–99. 

Naibaho, L., & Nainggolan, G. A. (2023). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning Dalam 

Meiningkatkan Civic Skill Pada Mata Peilajaran PPKN  Siswa Keilas IX SMP Neigeiri 27 Meidan. Meidia 

Informasi Peineilitian Kabuipatein Seimarang , 5(2), 191–199. 

Nuimini, W. (2023). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning uintuik Meiningkatkab Partisipasi 

Siswa pada Mata Peilajaran PPKn di Keilas XI TKJ 2 SMKN Neigeiri Gorontalo Tahuin Peilajaran 

2020/2021. Jambuira Eiconomic Eiduication Jouirnal, 5(2). 

Puirba, R. (2023). Peiningkatan Hasil Beilajar Mateiri Beilajar Meindeiskripsikan Meingguinakan Projeict Baseid 

Leiarning Peiseirta Dididk Keilas VII SMP Frateir Palopo. Juirnal Andi Djeimma│Juirnal Peindidikan, 6(2), 

81–92. 

Riyanti, I., Mahmuid, & Puitra, N. L. J. (2019, Oktobeir 6). Meiningkatkan Hasil Beilajar PPKn meilaluiiProjeict 

Baseid Leiarning. Prosiding Seiminar Nasional Peindidikan STKIP Kuisuima Neigara. 

Rizkasari, Ei., Rahman, I. H., & Aji, P. T. (2022). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid 

Leiarninguintuik Meiningkatkan Hasil Beilajar dan Kreiativitas Peiseirta Didik. Juirnal Peindidikan Tambuisai, 

6(2), 14514–14520. 

Wahyuini, N. (2022). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning dalam Meiningkatkan Hasil 

Beilajar PPKn Siswa Keilas VII SMP Neigeiri 13 Langsa. Jouirnal of Eidcuiation  Teichnology and  Civic 

Liteiracy, 2(2), 64–69. 

Wuilandari, D. A., Zari, I. M., Aeini, K., & Azizah, W. A. (2023). Modeil PJBL dan Meidia Peimbeilajaran dalam 

Meiningkatkan Kreiativitas seirta Hasil Beilajar pada Peimbeilajaran PKn SD. Didaktik: Juirnal Ilmuiah 

PGSD FKIP Uiniveirsitas Mandiri, 9(5). 

Yanti, R. A., & Novaliyosi. (2023). Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw: Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid 

Leiarning(PjBL) teirhadap Skill yang dikeimbangkan dalam Tingkatan Satuian Peindidikan. Juirnal 

Ceindeikia: Juirnal Peindidikan Mateimatika, 7(3), 2191–2207. 

  

 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6615

